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MOTTO 

 

Kegagalan terkadang membuat kecewa, tapi pastikan jika semua itu 

tak akan membuat semangatmu hilang. 

BAHAGIALAH DAN RAIHLAH SEMUA CITA – CITAMU DENGAN GEMBIRA.  

KESULITAN ADALAH SALAH SATU HAL YANG HARUS DIALAMI DALAM HIDUP. 

TAPI JANGAN TUMBANG KETIKA KESULITAN ITU TEPAT DI DEPANMU. 

NIKMATI DAN LALUI KESULITAN ITU DENGAN BAIK. DAN JANGAN 

MENGELUH.  

TETAP BERDIRILAH DENGAN BENAR. SEPERTI POHON YANG TETAP 

TEGAK SAAT HUJAN MENIMPANYA. SAAT TERIK MENTARI BEGITU DALAM 

MENYENGAT TUBUHNYA. SAAT PETIR MENGANCAM UNTUK MEMBAKARNYA. 

JUGA SAAT ANGIN BERHEMBUS LEMBUT DIANTARA TUBUHNYA.  

JADILAH SEPERTI AIR. DIMANAPUN MEREKA  BERADA TAK PERNAH 

BERHARAP UNTUK DIPERHATIKAN, TETAPI SELALU MEMBERI 

KEHIDUPAN DAN MENYEJUKKAN MAKHLUK HIDUP YANG ADA 

DISEKITARNYA.  
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PERSEMBAHAN 

Karya tulis ilmiah ini saya persembahkan untuk semua pembaca. 

Terutama semua teman – teman analis kesehatan. Saya berharap 

ini akan bermanfaat untuk kita semua.  

Juga saya persembahkan karya tulis ilmiah ini untuk bapak dan 

ibu dosen jurusan D3 Analis Kesehatan Universitas Setia Budi 

sebagai ucapan terima kasih atas bimbingannya dalam 

menyelesaikan perkuliahan selama tiga tahun. 
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INTISARI 

Ratih Kusuma Arindhani. 2015. Pemeriksaan Jumlah Leukosit Terhadap 
Kepositifan IgM Salmonella typhi. Karya Tulis Ilmiah, Program Studi DIII Analis 
Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.  

 

      Leukosit merupakan satuan sistem pertahanan imun tubuh. Leukosit dapat 
bergerak menuju jaringan yang terinfeksi. IgM merupakan kelas immunoglobulin 
yang pertama dibentuk atas rangsangan antigen. Adanya antibodi spesifik IgM 
terhadap Salmonella typhi menunjukkan infeksi tifoid akut. Demam tifoid 
merupakan infeksi sistemik akut yang disebabkan oleh Salmonella typhi. 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan atau penurunan 
jumlah lekosit dalam darah pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi yang positif.  

     Data diperoleh dari Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi pada bulan 18 
Agustus 2014 – 16 Februari 2015. Penelitian dilakukan terhadap 30 pasien 
dengan IgM Salmonella typhi positif dan dilakukan pemeriksaan jumlah leukosit.   

      Pada penelitian ini didapatkan hasil 3 pasien leukopenia, 21 pasien normal, 
dan 6 pasien leukositosis. Hal ini menunjukkan 10% pasien tersebut mengalami 
leukopenia, 70% pasien tersebut jumlah leukositnya normal, dan 20% pasien 
tersebut mengalami leukositosis.  

 

Kata kunci : Leukosit, Jumlah leukosit, IgM Salmonella typhi,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

   Leukosit merupakan satuan pada sistem imun tubuh. Leukosit dan 

turunan – turunannya, bersama berbagai protein plasma membentuk 

sistem imun, yaitu sistem pertahanan internal yang mengenali dan 

menghancurkan atau menetralkan benda – benda dalam tubuh yang 

asing bagi “diri normal” (Sherwood, 2007). Beberapa fungsi pemeriksaan 

sel darah putih antara lain untuk mengetahui kelainan sel darah putih 

yang bertanggung jawab terhadap imunitas tubuh, evaluasi infeksi bakteri 

dan virus, serta proses metabolik toksik dan keganasan sel darah 

(www.hi-lab.co.id , 2015).  

      IgM merupakan kelas immunoglobulin yang pertama dibentuk atas 

rangsangan antigen. Respon IgM umumnya pendek, yaitu beberapa hari 

kemudian menurun (Kresno, 2001). Adanya antibodi spesifik IgM 

terhadap Salmonella typhi menunjukkan infeksi tifoid akut (WHO, 2003). 

      Demam tifoid merupakan infeksi sistemik yang disebabkan oleh 

Salmonella typhi. Di Indonesia demam tifoid merupakan penyakit endemik 

dengan angka kejadian masih tinggi (Retnosari dan Alan, 2000). Insiden 

tahunan demam tifoid diperkirakan 17 juta kasus di dunia dan insiden 

tertinggi terjadi pada usia 5 sampai 12 tahun. Insiden tahunan demam 

tifoid di Indonesia diperkirakan 180 / 1.000.000 orang (WHO, 2014). 

      Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dilaksanakan penelitian  

jumlah leukosit pada kepositifan IgM Salmonella typhi.  
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada peningkatan atau penurunan jumlah leukosit dalam 

darah pasien pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi ? 

2. Bagaimanakah persentase keadaan jumlah leukosit dalam darah 

pasien yang terdeteksi IgM Salmonella typhi positif ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui adanya peningkatan atau penurunan jumlah leukosit 

dalam darah pasien pada terdeteksinya IgM Salmonella typhi. 

2. Mengetahui persentase keadaan jumlah leukosit dalam darah pasien 

yang terdeteksi IgM Salmonella typhi positif.  

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis  

1. Bagi masyarakat : Dapat memberi informasi tentang gejala 

penyakit demam tifoid, sehingga dapat melakukan pencegahan 

dan pendeteksian secara dini.  

2. Bagi petugas kesehatan : Dapat mengetahui jumlah leukosit 

pada darah pasien dengan IgM Salmonella typhi positif.  

b. Manfaat Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan mengenai Salmonella typhi, IgM 

Salmonella typhi, dan leukosit.  
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